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BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai landasan penelitian dan menggunakan metode deskriptif sebagai metode penelitian. Penelitian kualitatif juga memiliki rancangan penelitian yang spesifik. Rancangan ini umumnya terkait dengan pengumpulan data, analisis data, dan laporan penelitian tetapi tetap berasal dari berbagai disiplin dan terus berkembang dinamis sepanjang proses penelitian (Landong, 2023:8).
Desain penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deksriptif, karena didasarkan untuk mendeskripsikan asesmen autentik dalam merdeka belajar. Penelitian kualitatif dipilih dengan tujuan memahami asesmen autentik dalam merdekan belajar di SDN 060925 Medan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus (Maleong, 2011).

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

3.2.1 Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah Wali Kelas I SDN 060925.

3.2.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 060925 Jl. SM.Raja. Kec. Medan Amplas
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3.3 Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang diinginkan maka diperlukan instrumen penelitian, untuk penelitian kualitatif instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpulan data ialah wawancara dan observasi.
3.3.1 Observasi
Observasi sebagai pengamatan langsung oleh peneliti untuk memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, sehingga diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh (Gea et al., 2024).
Dalam penelitian kualitatif ini, observasi digunakan sebagai salah satu instrumen utama untuk mengumpulkan data secara langsung dari situasi nyata di kelas I SDN 060925. Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran utuh tentang pelaksanaan asesmen autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Instrumen observasi yang digunakan berupa lembar observasi terstruktur, yang disusun berdasarkan indikator pelaksanaan asesmen autentik, seperti keterlibatan siswa, pemahaman konsep, kolaborasi, refleksi, kreativitas, pemberian umpan balik guru, penggunaan rubrik, dan dokumentasi proses belajar. Setiap aspek diamati dan dinilai menggunakan skala empat tingkat (1–4) untuk mempermudah pencatatan dan analisis data.
Penggunaan instrumen observasi ini bertujuan untuk melengkapi data hasil wawancara dan dokumentasi, serta memastikan bahwa data yang dikumpulkan memiliki validitas tinggi karena diperoleh dari pengalaman langsung di lapangan. Observasi juga membantu peneliti memahami konteks dan dinamika pembelajaran secara lebih konkret.
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3.3.2 Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dalam asesmen autentik yang dilakukan dalam proses pembelajaran pada kurikulum. Narasumber dalam wawancara yaitu guru wali kelas I SDN 060925.
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti itu sendiri. Peneliti berperan aktif dalam merancang, mengumpulkan, dan menganalisis data. Namun, untuk membantu proses pengumpulan data agar lebih sistematis, peneliti menggunakan instrumen bantu berupa pedoman wawancara terstruktur.
Instrumen ini dirancang berdasarkan fokus penelitian yaitu asesmen autentik sebagai alat evaluasi dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Pedoman wawancara memuat sejumlah pertanyaan yang mengarah pada penggalian informasi tentang:
1. Pemahaman guru mengenai asesmen autentik,

2. Bentuk dan metode penilaian yang digunakan dalam kelas,

3. Penggunaan rubrik penilaian dalam pembelajaran,

4. Proses pemberian umpan balik kepada siswa,

5. Kendala atau tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan asesmen autentik,
6. Dampak penerapan asesmen autentik terhadap proses dan hasil belajar siswa.
Instrumen yang digunakan bersifat terstruktur, di mana pertanyaan telah disusun sebelumnya dan diajukan secara sistematis kepada informan. Meski demikian, peneliti tetap memberi ruang terbuka jika muncul informasi tambahan dari jawaban informan yang relevan dengan tujuan penelitian.


3.3.3 Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksud meliputi foto kegiatan pembelajaran, lembar penilaian siswa, dan bukti administrasi yang berkaitan dengan pelaksanaan asesmen autentik. Data dari dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat hasil wawancara dan mendukung validitas data penelitian.

3.4 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, yaitu penelitian kualitatif, yaitu sebagai berikut:
3.4.1 Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini untuk memperoleh informasi faktual mengenai pelaksanaan asesmen autentik di kelas I SDN 060925. Melalui observasi, peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana guru menerapkan asesmen autentik dalam proses pembelajaran, bagaimana siswa merespons kegiatan asesmen, serta bagaimana interaksi dan dinamika belajar berlangsung di dalam kelas.
Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukan secara partisipatif pasif, di mana peneliti hadir di dalam kelas sebagai pengamat tanpa terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran. Peneliti mencatat perilaku siswa, strategi guru, penggunaan rubrik penilaian, serta dokumentasi proses dan hasil asesmen autentik.
Poin-poin yang diamati meliputi:

· Keterlibatan siswa dalam tugas autentik,
· Kolaborasi dan interaksi siswa selama projek,


· Penerapan rubrik oleh guru,

· Pemberian umpan balik, dan

· Penggunaan dokumentasi asesmen (jurnal, portofolio, lembar observasi).

3.4.2 Wawancara
Wawancara dilakukan oleh wali kelas I dengan tertsruktur yaitu dengan cara tertulis, pertanyaan sudah disiapkan beserta urutan pertanyaan.
3.4.3 Dokumentasi
Dokumentasi berupa foto atau gambar saat melakukan kegiatan penelitian yang menunjukkan bukti sebagai informasi.

3.5 Analisis Data

Rijali dalam Bogdan (1992), analisis data didefinisikan sebagai proses pengumpulan informasi secara metodis dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber-sumber lain agar dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Rijali dalam Noeng Muhadjir (1996), analisis data didefinisikan sebagai upaya untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dan lainnya untuk dapat meningkatkan pemahaman peneliti tentang sebuah kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk dapat meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (Rijali, 2018).
Agar proses pengumpulan informasi ini dapat dipahami dan dapat diinformasikan dengan mudah kepada orang lain, maka dalam teknik analisis data ini peneliti menggunakan 3 hal yaitu reduksi data, penyajian data dan


penarikan kesimpulan yang akan memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian, dijelaskan sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahap awal dalam proses analisis data yang bertujuan untuk menyederhanakan, merangkum, dan memfokuskan data yang telah diperoleh dari wawancara dan dokumentasi di lapangan. Dalam penelitian ini, reduksi dilakukan terhadap hasil wawancara dengan guru wali kelas I di SDN 060925. Data yang dikumpulkan kemudian diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, yaitu pemahaman guru tentang asesmen autentik, tantangan yang dihadapi, serta dampak penerapannya dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini, data yang relevan dapat lebih mudah dianalisis secara mendalam.
2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi selesai. Data yang telah diringkas kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif untuk menggambarkan situasi nyata di lapangan. Informasi disusun berdasarkan tema-tema utama yang sesuai dengan rumusan masalah, seperti bentuk asesmen yang digunakan guru, pemanfaatan rubrik penilaian, serta kendala dalam mengimplementasikan asesmen autentik. Penyajian data ini membantu memberikan gambaran menyeluruh yang mudah dipahami mengenai pelaksanaan asesmen autentik di kelas I SDN 060925.
3. Kesimpulan


Tahap terakhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, direduksi, dan disajikan, peneliti menarik kesimpulan mengenai sejauh mana pemahaman guru terhadap asesmen autentik, bagaimana penerapannya, serta faktor-faktor yang menjadi penghambat atau pendukung di lapangan. Kesimpulan ini juga digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan mengkaji apakah asesmen autentik dapat berperan secara efektif sebagai alat evaluasi dalam mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Kesimpulan bersifat sementara dan dapat berubah apabila ditemukan data baru yang lebih mendalam pada tahap analisis berikutnya.
